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PENGANTAR EDITOR
Menjadikan Manusia sebagai Titik

Tolak dan Tuju
Khabibur Rohman

rah yang dikehendaki pemerintah dalam

mendesain pendidikan Indonesia, sebenarnya

bisa kita lihat pada Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pemerintah mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah
usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar yang
kondusif dan nyaman, agar para peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sedangkan
yang hendak dicapai dari Sistem Pendidikan Nasional
tersebut adalah agar setiap peserta didik memiliki .
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta berbagai
ketrampilan yang dibutuhkan dirinya sendiri, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Berdasar pada undang-undang tersebut di atas,
semestinya pendidikan didesain agar menjadi tempat
yang ramah dan menyenangkan bagi peserta didik,
karena begitulah semestinya memperlakukan manusia
sebagai makhluk yang. merdeka, tidak terkungkung,
terintimidasi atau terintervensi. Suasana belajar harusnya
dirancang menyenangkan dan dipenuhi dengan cinta
dan persahabatan. Dengan cara seperti itulah peserta

didik mampu secara aktif mengembangkan potensinya
secara optimal,

Namun pada kenyataanya pendidikan Indonesia
saat ini belum memperlakukan peserta didik sebagai

" UU Sisdiknas, No, 20 Tahun 2003, (Bandung: Fokusmedia
2003), 3
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B ang merdeka, yang memiliki keunikan dan
mjtlgllwd; yimgg berbeda antara satu anak dengar) yang
Ipainﬂya- Hasilnya kegiatan pembelajaran tak [ebin darj

sekadar proses pemindahan pengetahuan dari Seorang
guru kepada peserta ajar.

Para Peserta didik tidak semestinya diperlakukan
sebagai pribadi yang sama, para pendidik perly
memahami bahwa setiap mdwudu adala
potensi, bakat dan ketertarlk.an yang b
kdsekuensinya peserta didik harusla
dengan cara yang tidak sama pula.
‘sekolah” masih memperlakukan peserta
bejana kosong yang bisa diisi apapun.

Paulo Friere seorang pakar pendidikan dari Brazil
menyebut sistem pendidikan semacam

ini dengan
pendidikan konsep bank (banking concept). Disebyt
dengan pendidikan berkons

ep bank lantaran pendidikan
tak lebih dari sebuah Upaya penimbunan pPengetahuan

dari seorang vyang berpengetahuan (guru) kepada
>€seorang yang tidak berpengetahuan sama sekali
(peserta didik).2

Sistem  pendidikan seperti
karena mengesampingkan
manusia yang oleh Tuhan
dan budi yang bisa secara a
dirinya, dan memiliki
mengaktualisasikan pote
yang tidak memandang
yang unik dan utuh, hanya
yang miskin kreatifitas, pe
diri dan menjadi pribadi y

Pendidikan

B

- Paulo Frere,

Pembebasan. (Yogyakart
3

h unik, memilik;
erbeda. Sebagai
h diperlakukan
Sebagian besar
didik selayaknya

Ini  tidaklah tepat
potensi peserta didik sebagai
diberi anugrah berupa akal
ktif mengembangkan potens;
kecenderungan untuk selaly
nsi yang dimilikinya. Pendidikan
peserta didik sebagai pribadi
akan melahirkan peserta didik
nakut, kehilangan kepercayaan
ang tidak mandiri.3

yang mengesampingkan potensi

Politik  Pendidikan Kebudayaan, Kekuasaan dan
a:REaD dan Pustaka Pelajar, 2007), xxi

Abdurrahman Mas’ud, Menggagas  Format  Pen (/Z'(/f/é’m/
Nom/ikotomik; Humanisme Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, 53



peserta didik menjadi kurang bermakna, karena berjalan
tidak lebih dari sekadar mekanisme otomatis dan bersifat
formalistik belaka® Padahal harusnya dalam proses
pembelajaran tidak hanya terjadi transferpengetahuan,
tapi lebih dari itu haris terjadi proses transformasi budaya,

penempaan karakter dan kepribadian yang sebenarnya
merupakan tujuan pendidikan.

Pada titik inilah urgensi akan sistem pendidikan
yang menjadikan manusia sebagai titik tolak dan titik tuju
dirasa perlu. Sebuah sistem pendidikan yang bernafaskan
nilai-nilai ke-Indonesiaan dan spirit kebudayaan lokal,
dan juga mengakomodasi modernitas. Sebuah sistem
pendidikan yang memanusiakan, menghargai setiap
manusia secara utuh, pendidikan yang humanis.

Pendidikan yang humanis diyakini akan mampu
mengatasi masalah hal yang paling mendasar bagi
persoalan bangsa. Pendidikan Humanistik adalah
pendidikan yang memberikan apresiasi yang tinggi
kepada setiap individu, memandang manusia sebagai

makhluk yang potensi-potensi yang bisa dikembangkan
dan diaktualisasikan.®

Buku yang saat ini ada di tangan pembaca, adalah
buku yang berisikan kumpulan tulisan mahasiswa
PGMI IAIN Tulungagung tentang praktik pendidikan
yang memanusiakan. Sebagian besar berangkat dari
pengalaman pribadi yang pernah dialami semasa duduk
di bangku sekolah dasar. Pengalaman tersebut kemudiaan
didialogkan secara apik dengan teori atau konsep yang
mereka peroleh dari bangku kuliah. ltulah alasan yang
menjadikan buku ini menarik untuk dibaca. Terimakasih.

! Paulo Friere, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta : LP3ES,
1999551
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